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Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah Untuk mengetahui hasil belajar siswa 
yang menggunakan model pembelajaran Direct Instruktion, Untuk 
mengetahui hasil belajar siswa menggunakan Model Problem Based 
Learning, Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan 
menggunakan model Problem Based Learning dengan yang 
menggunakan model Direct Instruction terhadap hasil belajar IPA. 
Penelitian ini merupakan  penelitian eksperimen dengan desain 
nonequivalent control group. Populasi penelitian yaitu seluruh kelas 
VII mulai kelas VII-A sampai kelas VII-F, sedangkan sampel yang 
digunakan oleh peneliti yaitu kelas VII-A sebagai kelas eksperimen  
sejumlah 32 siswa dan kelas VII-B sebagai kelas kontrol sejumlah 24 
siswa dan  pengambilan sampel menggunakan teknik Random 
Sampling. Teknik pengumpulan data dengan observasi dan test. 
Teknik analisis data dengan t-test. Nilai rata-rata pre-test  kelas 
kontrol memperoleh nilai 37,50 dan nilai rata-rata post-test 
memperoleh nilai 61,45 dan nilai rata-rata pre-test 47,03 dan post-
test 76,56 untuk kelas eksperimen. Perhitungan menggunakan 
aplikasi SPSS versi 25.0.0 pada uji paired t-test diperoleh hasil yaitu t 
hitung sebesar -4,638 < 0,05 yang berarti terdapat perbedaan hasil 
belajar antara menggunakan model pembelajaran problem based 
learning dan menggunakan model pembelajaran direct instruction. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan manusia. 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi secara pesat menuntut setiap individu 
untuk mengembangkan pengetahuannya. Hal ini mewajibkan setiap individu untuk 
terus mengikuti perkembangan yang terjadi agar tetap dapat bersaing secara global.  

Melalui pendidikan, manusia berusaha mengembangkan dirinya untuk menghadapi 
setiap perubahan yang terjadi akibat adanya kemajuan ilmu pengetahuan dan 
teknologi. Sehingga pendidikan menjadi ujung tombak untuk meningkatkan kualitas 
sumber daya manusia (SDA) dalam suatu negara.  

Pendidikan sebagai usaha untuk meningkatkan mutu sumber daya manusia 
mengharuskan setiap pendidik mengetahui tentang ilmu pendidikan. Gambaran yang 
benar dan jelas tentang ilmu pendidikan perlu dimiliki oleh pendidik karena jika 
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seorang pendidik tidak memeiliki dasar yang kuat dalam ilmu pendidikan maka ilmu 
pengetahuan yang akan ditransferkan kepada peserta didik akan sia-sia karena tidak 
memiliki dasar yang pasti.  

Berdasarkan Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 telah menjelaskan bahwa : 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan 
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 
 

Jadi pendidikan adalah proses yang dilakukan manusia secara sadar dan terencana 
sebagai upaya untuk mengembangkan potensi yang ada pada dirinya. Pendidikan pada 
hakikatnya akan mencakup kegiatan mendidik, mengajar, dan melatih. Kegiatan 
tersebut kita laksanakan sebagai suatu usaha untuk mentransformasikan nilai-nilai 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
ketrampilan. Maka dalam pelaksanaanya, kegiatan tadi harus berjalan secara 
bersamaan dan terpadu, berkelanjutan, serta serasi dengan perkembangan anak didik 
serta lingkungan hidupnya dan berlangsung seumur hidup. 

Pendidikan bermaksud membantu peserta didik untuk menumbuh kembangkan 
potensi-potensi kemanusiaannya serta mencapai tujuan pendidikan yang dapat 
menumbuhkan manusia yang memiliki pengetahuan dan terampil maka memerlukan 
suatu proses pembelajaran dalam rangka mentransfer ilmu pengetahuan diantaranya 
melalui pendidikan IPA.  

Kualitas pendidikan dapat ditingkatkan dengan memperbaiki kualitas 
pembelajaran. Kita yakin saat ini sudah banyak guru yang telah menguasai strategi dan 
model pembelajaran, namun kenyataan dilapangan masih banyak dijumpai guru yang 
dalam mengajar masih terkesan hanya melaksanakan kewajiban, banyak ceramah 
(telling method) dan kurang membantu pengembangan aktivitas siswa serta tidak 
menggunakan strategi dan model dalam proses pembelajaran. Baginya yang penting 
adalah bagaimana proses pembelajaran dapat berlangsung. 

Kepala sekolah dan guru mempunyai tanggung jawab besar terhadap peningkatan 
mutu pendidikan di sekolah. Utamanya guru, karena guru sebagai ujung tombak 
dilapangan (di kelas) yang bersentuhan langsung dengan siswa dalam proses 
pembelajaran. Dalam pembelajaran IPA proses penyampaian materi merupakan hal 
yang penting untuk keberhasilan pembelajaran. Banyak metode yang bisa digunakan 
dalam pembelajaran IPA, setiap metode cocok diterapkan untuk materi pelajaran 
tertentu. Metode itu tidak ada yang bagus tetapi juga tidak ada yang jelek, sangat 
tergantung pada kemampuan guru yang menggunakannya.  

Proses belajar mengajar di kelas bagi peserta didik tidak selamanya berlangsung 
normal. Dalam hal ini peserta didik dapat memiliki semangat belajar yang tinggi akan 
tetapi terkadang bisa juga menjadi rendah, kadang-kadang menyenangkan dan 
kadang-kadang juga membosankan. Jika sudah merasa bosan siswa atau peserta didik 
akan sulit untuk menerima pembelajaran dan mereka akan ngobrol sendiri, 
mengantuk, tidak fokus pada pelajaran. Oleh karena itu guru di tuntut untuk jeli dalam 
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menerapkan model yang digunakan untuk menyampaikan materi pelajaran, tujuan 
penentuan model pembelajaran pada dasarnya bertujuan untuk meningkatkan hasil 
belajar sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

Pembelajaran IPA sebagi disiplin ilmu yang memiliki karakteristik  sebagaimana 
disiplin ilmu lainnya. Setiap disiplin ilmu selain mempunyai ciri umum, juga mempunyai 
ciri khusus/karakteristik. Adapun ciri umum dari suatu ilmu pengetahuan adalah 
merupakan himpunan fakta serta aturan yang yang menyatakan hubungan antara satu 
dengan lainnya. Fakta-fakta tersebut disusun secara sistematis serta dinyatakan 
dengan bahasa yang tepat dan pasti sehingga mudah dicari kembali dan dimengerti 
untuk komunikasi. Jika IPA merupakan suatu jenis pengetahuan teoritis yang diperoleh 
dengan cara yang khusus, maka cara tersebut dapat berupa observasi, eksperimen, 
pengambilan kesimpulan, pembentukan teori dan seterusnya. Cara tersebut dikenal 
dengan metode ilmiah (scientific method). 

Seiring dengan berkembangnya zaman, guru dituntut untuk inovatif dan kreatif 
dalam memilih, menerapkan dan mengembangkan model pembelajaran agar 
pembelajaran siswa berlangsung kondusif, menyenangkan, memenuhi kebutuhan 
belajar siswa, serta dapat memaksimalkan potensi belajar siswa.  

Kegiatan belajar siswa dapat berjalan lancar ketika seorang guru menguasai materi 
yang hendak di sampaiakan dan penggunaan metode yang tepat. Namun proses 
belajar mengajar di kelas bagi peserta didik tidak selamanya berlangsung normal, 
seringkali di akibatkan oleh kurangnya pemahaman siswa sehingga teori ataupun 
permasalahan yang diberikan tidak dimengerti sepenuhnya oleh siswa sehingga 
mempengaruhi dari hasil belajar siswa.  

Model pembalajaran menurut Trianto (2010: 51), menyebutkan bahwa model 
pembelajaran adalah suatu perencanaan atau pola yang digunakan sebagai pedoman 
dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran tutorial. Model 
pembelajaran mengacu pada pendekatan pembelajaran yang akan digunakan, 
termasuk di dalamnya tujuan-tujuan pengajaran, tahap-tahap dalam kegiatan 
pembelajaran, lingkungan pembelajaran, dan pengelolaan kelas.  

Problem Based Learning (PBL) adalah metode pengajaran yang bercirikan adanya 
permasalahan nyata sebagai konteks untuk para peserta didik belajar berfikir kritis dan 
keterampilan memecahkan masalah, dan memperoleh pengetahuan. Dengan 
menggunakan model pembelajaran ini siswa diharapkan mampu mengembangkan 
kemampuan berpikirnya untuk menemukan penyelesaian dari suatu permasalahan 
yang diberikan. 

Peneliti memilih Model pembelajaran Problem Based Learning karena dengan 
mengunakan  model pembelajaran  ini diharapkan siswa belajar lebih aktif, selain itu 
siswa tidak hanya bergantung pada apa yang disampaikan oleh guru, selain itu siswa 
akan mampu memecahkan sebuah permasalahan yang nyata pada lingkungan sekitar 
serta dapat memperoleh pengetahuan ataupun pengalaman yang bermakna. Model 
pembelajaran Problem Based Learning dianggap dapat memberikan ingatan yang lebih 
kepada siswa dari pada mengunakan model pembelajaran langsung (direct instruction) 
yang sebelumnya digunakan ketika pembelajaran di kelas, dan siswa dapat 
bertanggungjawab terhadap apa yang telah diperoleh dan dipelajari. Berdasarkan 
permasalahan yang telah disampaiakan, penelitian ini bertujuan Untuk mengetahui 
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hasil belajar siswa yang menggunakan model pembelajaran Direct Instruktion, untuk 
mengetahui hasil belajar siswa menggunakan Model Problem Based Learning dan 
untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan menggunakan model Problem Based 
Learning dengan yang menggunakan model Direct Instruction terhadap hasil belajar 
IPA. 
 

METODE 
Jenis penelitian yang pada penelitian ini adalah quasi experiment. penelitian eksperimen 

memiliki ciri khas yaitu adanya perlakuan atau treatment yang bertujuan mengetahui ada 
tidaknya pengaruh dan seberapa besar pengaruh dari treatment pada obyek yang diteliti. 
Desain yang digunakan adalah nonequivalent control group. Metode pengumpulan data yang 
digunaka adalah observasi dan tes.  

Desain ini terdiri atas dua kelompok yang masing-masing diberikan pretest yang kemudian 
diberi perlakuan dengan model problem based learning dan menggunakan model direct 
instruction.  

Penelitian ini diawali dengan menentukan judul penelitian terlebih dahulu dan selanjutnya 
mengadakan observasi di lokasi penelitian. Obervasi dalam penelitian ini bertujuan untuk 
memperoleh informasi mengenai data kelas VII, jadwal pelajaran IPA kelas VII, dan guru mata 
pelajaran. Setelah mendapatkan data yang dibutuhkan penelitian dilanjutkan dengan 
menentukan populasi dan memilih sampel dari populasi yang ada. Populasi dalam penelitian 
ini adalah siswa kelas VII SMPN 1 Ngetos Kabupaten Nganjuk. Teknik yang dipakai untuk 
pemilihan sampel adalah Random Sampling karena pengambilan sampel anggota populasi 
dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi. Sampel dari 
peneitian ini adalah kelas VII-A sebagai Kelas Eksperimen dan Kelas VII-B sebagai kelas kontrol. 

Pada tahap pelaksanaan peneliti menerapkan model pembelajaran problem based 
learning pada kelas eksperimen dan model pembelajaran direct instruction pada kelas kontrol. 
Pada awal pembelajaran baik kelas eksperimen dan kelas kontrol di beri soal pre-test yang 
bertujuan untuk mengetahui pengetahuan awal peserta didik mengenai materi pencemaran 
lingkungan. Pada akhir pembelajaran pada kelas eksperimen dan kelas kontrol diberikan soal 
post-tes untuk mengetahui hasil treatment yang telah diberikan dan menganalisis data yang 
diperoleh pada tahap pelaksanaan berupa hasil test siswa. Setelah peneliti menghitung rata-
rata nilai dari hasil pre-test dan post-test. Maka dapat dilihat berdasarkan tabel kategori nilai 
test sebagai berikut : 

Tabel 2: Kategori Nilai Tes 

Nilai Tingkat keberhasilan hasil belajar 

  90 – 100 
75 - 89  
60 - 74 

< 60 

Amat Baik 
Baik 

Cukup Baik 
Kurang Baik  

 

Analisis data yang digunakan adalah teknik analisis t-test. t-test adalah tes statistik yang 
memungkinkan kita membandingkan dua skor rata-rata, untuk menentukan probabilitas 
(peluang) bahwa perbedaan antara dua skor rata-rata merupakan perbedaan yang nyata 
bukannya perbedaan yang terjadi secara kebetulan (Setyosari, 2013:257). Analisis data adalah 
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kegiatan mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi data 
berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti, 
melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, dan melakukan perhitungan 
untuk menguji hipotesis yang telah diajukan (Sugiyono, 2015:207). 
Data yang dianalisis adalah nilainilai dari pre-test dan post-test pada masing-masing kelas. 

Pengujian digunakan untuk mengetahui apakah ada pengaruh jika suatu karakteristik diberi 
perlakuan-perlakuan yang berbeda. Taraf signifikasi yang digunakan yaitu 5% atau   = 

0,05. Dengan menggunakan taraf signifikan 5% atau   = 0,05 tabel t pada kolom 

dibandingkan nilainya antara thitung dan ttabel. Kriteria pengujiannya adalah Ha diterima jika 
thitung>ttabel. Untuk menguji hipotesis dapat dirumuskan Ho (hipotesis nol) dan Ha (hipotesis 
alternatif). Semua langkah-langkah pengujian diatas akan dihitung menggunakan program 
aplikasi IBM SPSS versi 25.0.0. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahuihasil belajar siswa setelah memperoleh 

pembelajaran IPA dengan Model Pembelajaran Problem Based Learning. Pada penelitian ini 
hasil belajar IPA pada kelas yang memperoleh perlakuan dengan Model Pembelajaran 
Problem Based Learning (kelas eksperimen) akan dibandingkan dengan hasil belajar IPA pada 
kelas yang memperoleh Model Pembelajaran Direct Instruction (Kelas kontrol). 

Penelitian di laksanakan di SMP Negeri 1 Ngetos Kabupaten Nganjuk, dengan 
sampel penelitiannya yaitu kelas VII A sebagai kelas eksperimen dan kelas VII B 
sebagai kelas kontrol. Materi IPA yang diberikan adalah mengenai pencemaran 
lingkungan. Setelah dilakukan pengelompokan pada kelas eksperimen oleh peneliti 
dan pada kelas kontrol dijalankan seperti sediakala, untuk mengetahui hasil belajar 
menggunakan model pembelajaran problem based learning dan menggunakan 
model pembelajaran direct instruction, kedua kelas diberikan pre test dan post test 
dengan soal yang sama.  

Apabila langkah-langkah dalam mengerjakan soal sesuai dengan yang telah 
ditentukan maka siswa akan mendapat skor maksimal  1= 20, 2 = 20, 3 = 20, 4 = 20, 5 = 
20. Setelah penyekoran pre-test dan post-tes selesai dilakukan selanjutnya 
penghitungan data penelitian dilakukan dengan menggunakan program aplikasi SPSS. 
Langkah yang dilakukan penguji dalam penelitian ini yang pertama dilakukan adalah 
menguji normalitas data, kemudian menguji homogenitas data, selanjutnya 
melakukaan uji hipotesis dengan menggunakan uji t (t-test). Pengujian t-test yang 
digunakan adalah uji paired sample t-test. Karena penguji melakukan penelitian untuk 
mengetahui hasil belajar IPA menggunakan Model pembelajaran problem based 
learning dan model pembalajaran directi instruction pada materi pencemaran 
lingkungan terhadap siswa kelas VII SMPN 1 Ngetos Kabupaten Nganjuk.  

Berdasarkan data hasil belajar siswa dengan menggunakan model 
pembelajaran direct instruction dan hasil belajar siswa menggunakan model 
pembelajaran problem based learning, disajikan dalam bentuk Tabel sebagai 
berikut : 
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Tabel 3: Data statistik Hasil Belajar 

No. Statistik  Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 

Pre-test Post-test Pre-test Post-test 

1 Jumlah Siswa 24 24 32 32 

2 Nilai Terendah 10,00 50,00 30,00 55,00 

3 Nilai Tertinggi 65,00 80,00 75,00 95,00 

4 Rata-
rata/Mean 

37,50 61,45 47,03 76,56 

5 Median 60,00 60,00 45,00 75,00 

6 Varians 232,56 133,65 151,38 95,86 

7 Standar Deviasi 15,25 11,56 12,30 9,79 

 
Berdasarkan nilai pre-test dan post-test yang diperoleh dari masing-masing kelas 

terdapat perbedaan sebelum dan sesudah mendapat perlakuan. Perbedaan yang 
diperoleh dapat diartikan bahwa sebelum mendapatkan perlakuan skor rerata lebih 
rendah dibandingkan dengan setelah diberikan perlakuan. Pada data hasil penelitian di 
atas, nilai mean (rata-rata) pre-test kelas kontrol adalah 37,50 sedangkan nilai mean 
(rata-rata) post-test adalah 47,03. Sedangkan nilai mean (rata-rata) pre-test kelas 
eksperimen adalah 47,03 dan nilai mean (rata-rata) post-test adalah 76,56. Nilai rata-
rata tersebut jika dilihat berdasarkan tabel kategori nilai test pada tabel dibawah: 

Tabel 4: Kategori Nilai Tingkat Keberhasilan Hasil Belajar 

Nilai Tingkat keberhasilan hasil belajar 

  90 – 100 
75 - 89  
60 - 74 

< 60 

Amat Baik 
Baik 

Cukup Baik 
Kurang Baik  

 

Dilihat berdasarkan tabel kategori nilai dari Depdikbud RI nilai mean (rata-rata) pre-
test kelas kontrol adalah 37,50. Nilai pre-test kelas kontrol yang memiliki nilai dibawah 
60,00 berdasarkan tabel dapat dikategorikan Kurang Baik. Nilai mean (rata-rata) post-
test kelas kontrol adalah 47,03, nilai tersebut jika dilihat berdasarkan kategori nilai test 
pada tabel, kategori nilai pre-test kelas kontrol yang memiliki nilai diatas 61,45 dapat 
dikategorikan  Cukup Baik. 

Pada kelas eksperimen, nilai mean (rata-rata) pre-test kelas eksperimen adalah 
47,3. Nilai pre-test kelas eksperimen yang memiliki nilai dibawah 60,00 berdasarkan 
tabel di atas dikategorikan Kurang Baik. Sedangkan hasil nilai mean (rata-rata) post-
test kelas eksperimen adalah 76,56 jika dilihat berdasarkan kategori nilai test pada 
tabel, rata-rata nilai post-test kelas eksperimen yang memiliki nilai di atas 75,00 dapat 
dikategorikan Baik.  

Setelah melakukan beberapa tahapan perhitungan dan memperoleh data statistik 
yang diperlukan tahap berikutnya adalah melakukan tahapan uji hipotesis 
menggunakan uji-t. Pengujian dilakukan untuk mengetahui sejauh manakah hasil 
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belajar menggunakan model pembelajaran problem based learning dan model 
pembalajaran direct instruction terhadap hasil belajar IPA materi pencemaran 
lingkungan pada siswa kelas VII SMPN 1 Ngetos. Berikut adalah hasil perhitungan t-test 
menggunakan program aplikasi IBM SPSS terhadap hasil belajar siswa kelas VII B (kelas 
kontrol)  dan kelas VII A (kelas eksperimen):  

Tabel 5: Hasil Uji t 

Variabel  t-hitung  Sig. 
Post-test Kontrol – 

Post-test Eksperimen 
-4,638 0,000 

 

Berdasarkan tabel Paired Sample t-test posttest kelas kontrol dan posttest kelas 
eksperimen diperoleh t hitung negatif yaitu -4,638 atau kurang dari taraf signifikan (α) 
= 0,05 yang artinya rata-rata hasil belajar kelas kontrol lebih rendah dari pada rata-rata 
hasil belajar kelas eksperimen. Sehingga uji hipotesis dapat diterima yang menyatakan 
bahwa dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning ada 
peningkatan hasil belajar pada materi pencemaran lingkungan. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Problem 
Based Learning dapat meningkatkan hasil belajar IPA lebih tinggi dibandingkan 
menggunakan model pembelajaran direct instruction. 

 
 

SIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa : 
1. Dilihat dari data hasil belajar IPA siswa dengan mengunakan model 

pembelajaran Langsung pada materi pencemaran lingkungan siswa kelas VII 
SMPN 1 Ngetos Kabupaten Nganjuk Tahun Ajaran 2018/2019 memiliki nilai rata-
rata post test 61,45 dari jumlah 24 siswa,berarti hasil belajar IPA di kategorikan 
Cukup Baik. 

2. Dilihat dari data hasil belajar IPA siswa dengan mengunakan model 
pembelajaran Problem Based Learning pada materi pencemaran lingkungan 
siswa kelas VII SMPN 1 Ngetos Kabupaten Nganjuk Tahun Ajaran 2018/2019 
memiliki nilai rata-rata post test 76,56 dari jumlah 32 siswa,berarti hasil belajar 
IPA di kategorikan Baik. 

3. Dari analisa data dihitung menggunakan program aplikasi IBM SPSS versi 25.0.0. 
Hasil uji paired t-test, yang didapat yaitu sig.(2 tailed) t hitung sebesar -4,638 < 
0,05 yang berarti bahwa terdapat perbedaan antara rata-rata nilai sebelum 
perlakuan (pre-test) dengan rata-rata nilai setelah perlakuan (pos-test) baik 
kelas eksperimen maupun kelas kontrol, sehingga Ho ditolak dan Ha diterima 
sehingga dapat dinyatakan bahwa model pembelajaran Problem Based Learning 
ada peningkatan hasil belajar pada materi pencemaran lingkungan kelas VII SMP 
Negeri 1 Ngetos tahun ajaran 2018/2019. 
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Berdasarkan hasil kesimpulan, peneliti mencoba untuk memberikan beberapa 
rekomendasi untuk berbagai pihak yang berkepentingan terhadap penelitian ini, yaitu : 

1. para guru dalam proses pembelajaran dapat menerapkan model pembelajaran 
Problem Based Learning, karena dengan model pembelajaran tersebut dapat 
meningkatkan hasil belajar IPA serta menambah pengalaman siswa mngenai 
pengetahuan yang diberikan dan guru seharusnya sering memberi latihan soal-
soal bertahap agar siswa lebih mengenal bentuk-bentuk permasalahan dan tidak 
mengalami kesulitan bila dihadapkan pada persoalan yang mirip. 

2. para siswa disarankan banyak berlatih mengerjakan soal, serta jangan takut  
bertanya pada guru maupun siswa lain jika mengalami kesulitan dalam pelajaran 
atau merasa belum menguasai suatu materi baik yang sedang diajarkan maupun 
materi yang sudah diajarkan. 

3. bagi para peneliti selanjutnya Mengingat  penulis  hanyalah  manusia  biasa  
yang  tak  luput  dari  kesalahan  dan  juga  penelitian  ini  masih  sangat  jauh  
dari kata  sempurna  sehingga  perlu diadakan pengembangan penelitian  lebih  
lanjut serta dapat menambah variabel-variabel lain dalam penelitian baik 
variabel bebas ataupun terikat agar lebih lengkap serta mengganti teknik-teknik 
pengumpulan data dengan teknik yang lebih fariatif dan inovatif sehingga dapat 
membandingkan model pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini 
dengan selain model pembelajaran Direct Instruction. 
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